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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah 

dipaparkan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bentuk praktik jual beli rokok eceran yang terjadi di Sungai 

Bangek Kelurahan Balai Gadang yaitu di mana pelaku usaha 

menjualkan rokok secra eceran, cara penjualannya seperti 

penjualan rokok pada umumnya dijual secara terang-terangan. 

Harga satuan rokok yang dibeli pada umumnya sekitar Rp. 1000 

sampai Rp. 3000 perbatang. sedangkan jika membeli dalam satu 

bungkus harga rokok mencapai Rp. 15000 sampai Rp. 35000. 

Rokok yang sering dibeli dan banyak diminati oleh konsumen 

disekitar kawasan Sungai Bangek Kelurahan Balai Gadang  terdiri 

dari rokok Surya, Soempurna, Titan dan Malboro. Konsumen dari 

rokok eceran ini kebanyakan Pelajar SMP, SMA, Mahasiswa dan 

masyarakat sekitar. 

2. Faktor yang melatarbelakangi pelaku usaha menjual rokok secara 

eceran adalah  pertama faktor ekonomi. Kedua faktor permintaan 

konsumen yang tinggi. Ketiga, faktor sosial dan aspek budaya. 

Keempat, ketidaktahuan pelaku usaha terhadap Peraturan 

Pemerinta No. 28 Tahun 2024. 

3. Kesadaran hukum pelaku usaha di Kawasan Sungai Bangek 

Kelurahan Balai Gadang terhadap pembatasan penjualan rokok 

eceran mempunyai pengetahuan dan pemahaman hukum yang 
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rendah. Perilaku yang dilakukan oleh masyarakat dalam 

memperjualbelikan rokok secara eceran merupakan bentuk 

pelanggaran terhadap Peraturan yang ada, dan hal tersebut 

mencerminkan bahwa belum adanya sikap hukum terlebih pola 

perilaku hukum masyarakat tersebut. Keputusan yang di lakukan 

oleh masyarakat untuk tetap melakukan praktik jual beli rokok 

secara eceran mencerminkan bahwa tingkat kesadaran hukum 

mereka masih rendah. Hal ini menyebabkan tidak terpenuhinya 

indikator kesadaran hukum. Tidak terlaksananya indikator 

kesadaran hukum menjadikan tidak berjalannya hukum yang 

sudah ada yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 28 

Tahun 2024 mengenai aturan larangan dalam menjual rokok 

secara eceran. Dari 4 orang narasumber hanya 1 orang pelaku 

usaha yang patuh sesuai dengan peraturan pemerintah No.28 

Tahun 2024. Hal ini disebabkan karena rendahnya pengetahuan 

dan pemahaman pelaku usaha di Sungai Bangek Kelurahan Balai 

Gadang mengenai Peraturan pemerintah No. 28 Tahun 2024 

tersebut. Sehingga aturan dan kewajiban yang ditetapkan tidak 

dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 

Kesadaran Hukum Pelaku Usaha Terhadap Pembatasan Penjualan 

Rokok Eceran Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2024 

penulis ingin memberikan saran diantaranya adalah : 
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1. Kepada pelaku usaha agar lebih meningkatkan kesadaran hukum 

terkait dengan larangan jual beli rokok eceran berdasarkan 

peraturan yang berlaku. 

2. Kepada pelaku usaha haruslah mematuhi peraturan hukum yang 

berlaku dalam berjualan karena sudah diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No. 28 Tahun 2024 tentang larangan jual beli rokok 

eceran. 

3. Kepada pemerintah yang bersangkutan agar memberikan 

sosialisasi, edukasi, pembinaan terkait dengan aturan larangan 

penjualan rokok eceran kepada pelaku usaha di Sungai Bangek 

Kelurahan Balai Gadang agar terciptanya kesadaran hukum dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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